BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di SMA N 1 Tapa materi hidrolis garam dapat

disimpulkan bahwa rata-rata keseluruhan indikator siswa yang paham konsep
sebanyak 12,31%, siswa yang mengalami miskonsepsi eror satu sebanyak 6,43%,
siswa yang mengalami miskonsepsi eror dua sebanyak 5,15%, miskonsepsi eror tiga
sebanyak 14,34%, dan tidak paham konsep sebanyak 61,76%.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakuka, peneliti memberi beberapa saran
yaitu:

- Bagi guru hendaknya mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa agar
dapat meningkatkan pembelajaran yang mendukung siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

- Bagi siswa hendaknya mengubah pola belajar agar dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep.
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